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LAMPIRAN 
  



 

 

Lampiran 1 : Media Intervensi 

a. Buklet 



 

 

 
 

b. Leaflet 

  

 

  



 

 

Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

D. Identitas Responden 

Nama   : 

Usia   : 

kelompok   : 

E. Kusioner Pengetahuan 

Pada lembar pertanyaan dibawah, jawaban diisi dengan memberikan tanda silang 

(x) sesuai dengan pengetahuan terhada menstrual hygiene 

1. Apakah yang dimaksud perilaku menstrual hygiene? 

a. Kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduksi hanya pada saat menstruasi. 

b. Suatu tindakan yang dilakukan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan 

kewanitaan seseorang pada saat menstruasi 

c. Suatu tindakan untuk menjaga kebersihan pembalut 

2. Yang dilakukan sebelum membersihkan alat kelamin adalah? 

a. Mencuci tangan 

b. Langsung mencuci alat kelamin 

c. Tidak melakukan apa –apa 

3. Saat menstruasi yang dilakukan dalam memilih pembalut adalah ? 

a. Pembalut dengan kemasan yang baik 

b. Pembalut dengan bahan yang mengandung parfum dan gel  

c. Pembalut dengan kemasan berlubang 

4. Berapa kali seharusnya mengganti pembalut dalam sehari saat menstruasi ? 

a. 1 x sehari 

b. 2 x sehari waktu mandi 

c. 4-5 x sehari 

5. Apa yang terjadi jika pembalut diganti pada saat terasa penuh? 

a. Menimbulkan rasa nyeri pada area kewanitaan 



 

 

b. Menimbulkan rasa nyaman karena tidak sering mengganti pembalut 

c. Menimbulkan rasa gatal dan tidak nyaman pada alat kelamin 

6. Cara membersihkan/membasuh alat kelamin wanita yang benar adalah ?  

a. Dari arah depan (vagina) ke belakang (anus) 

b. Dari belakang (anus) kearah depan (vagina) 

c. Dari arah depan (vagina) kebelakang (anus) secara bolak-balik 

7. Berapa kali minimal seharusnya mengganti pakaian dalam (celana dalam)? 

a. 1 x dalam sehari 

b. 2 x dalam sehari 

c. Dua hari sekali 

8. Penggunaan sabun atau cairan pembersih untuk area kewanitaan (kemaluan) 

merupakan tindakan yang: 

a. Aman untuk kebersihan alat kelamin 

b. Tidak baik, bahkan bisa berbahaya untuk kesehatan area kewanitaan 

c. Tindakan yang baik dilakukan setiap hari karena dapat menghilangkan bau. 

9. Apa yang harus dilakukan setelah mencuci area kewanitan (kemaluan)? 

a. Mengeringkan area kewanitaan menggunakan tisu atau handuk bersih 

b. Memakai celana tanpa perlu mengeringkannya 

c. Memakai bedak atau parfum untuk area kewanitaan agar tidak bau 

10. Apa yang terjadi jika anda tidak membersihkan alat kelamin pada saat 

menstruasi? 

a. Mudah terinfeksi 

b. Tetap sehat 

c. Mudah beraktivitas 

Sumber : Durisah, 2016 

  



 

 

F. Kuisioner Sikap 

Pada lembar pernyataan dibawah, jawaban diisi pada bagian kolom yang tersedia 

dibagian kanan dengan mengisi centang/checklist (√)  

No. Pernyataan Setuju 
Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1. 
Membersihkan area kewanitaan tidak 

harus mencuci tangan 

   

2. 
Pembalut dengan bahan yang 

mengandung parfum tidak boleh 

digunakan 

   

3. 
Cara membersihkan alat kelamin adalah 

dari arah belakang (anus) ke depan 

(vagina) 

   

4. 
Membersihkan alat kelamin harus 

menggunakan sabun khusus area 

kewanitaan 

   

5. 
Setelah membersihkan alat kelamin, 

tidak perlu mengeringkannya karena 

akan kering sendiri 

   

6. 
Saat menstruasi sebaiknya 

menggunakan celana yang ketat 

   

7. 

Cara membersihkan pembalut yang 

benar adalah mencucinya sampai tidak 

tersisa lagi darah kemudian dibuang ke 

tempat sampah 

   

8. 
Menggunakan pantyliner setiap hari 

tidak baik untuk area kewanitaan 

   

9. 
unsur-unsur bahan pada pembalut tidak 

berbahaya untuk kesehatan alat kelamin 

jika digunakan seharian 

   

10. 
Celana dalam sebaiknya diganti 

minimal 2 kali sehari 

   

Sumber : Nur’aini, 2016 

  



 

 

G. Kuisioner Tindakan 

Pada lembar pernyataan dibawah, jawaban diisi pada bagian kolom yang tersedia 

dibagian kanan dengan mengisi centang/checklist (√)  

No. Pernyataan Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Saya mengganti pembalut lebih 2 kali 

dalam sehari saat menstruasi 

   

2. 
Saya tidak mengganti celana dalam 

selama menstruasi 

   

3. Saya mandi 2 kali dalam sehari    

4. 
Saya mencuci alat kelamin dengan air 

bersih setelah BAK dan BAB 

   

5. 
Setelah cebok saya mengeringkannya 

menggunakan tisu atau handuk kering 

   

6. 
Saat menstruasi saya menggunakan 

celana yang ketat 

   

7. 
Saya mengganti pembalut ketika terasa 

penuh dan tembus ke celana 

   

8. 
Saya tidak mengganti pembalut setelah 

buang air kecil 

   

9. 
Saya langsung membuang pembalut 

tanpa mencucinya ketika diganti 

   

10. 
Saya tidak menggunakan pembalut 

dengan bahan yang mengandung 

parfum 

   

Sumber : Nugraheni, 2018 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Tabel SPSS 

1. Univariat  

umur siswi kelompok eksperimen 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 tahun 6 12.0 24.0 24.0 

12 tahun 17 34.0 68.0 88.0 

13 tahun 2 4.0 8.0 100.0 

Total 25 50.0 100.0  

Missing System 25 50.0   

Total 50 100.0   

 

umur siswi kelompok kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 tahun 4 6.0 16.0 12.0 

12 tahun 15 30.0 60.0 72.0 

13 tahun 6 14.0 24.0 100.0 

Total 25 50.0 100.0  

Missing System 25 50.0   

Total 50 100.0   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

a. Kelompok eksperimen 

pretest pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 5 20.0 20.0 20.0 

kurang 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

pretest sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 12 48.0 48.0 48.0 

positif 13 52.0 52.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

pretest Tindakan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 5 20.0 20.0 20.0 

buruk 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 



 

 

posttest pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 23 92.0 92.0 92.0 

kurang 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

posttest sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
negatif 5 20.0 20.0 20.0 

positif 20 80.0 80.0 100 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

posttest Tindakan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 20 96.0 96.0 96.0 

buruk 5 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Kelompok kontrol 

pretest pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 3 12.0 12.0 12.0 

kurang 22 88.0 88.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

pretest sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 13 52.0 52.0 52.0 

positif 12 48.0 48.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

pretest Tindakan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 4 16.0 16.0 16.0 

buruk 21 84.0 84.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

posttest pengetahuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 22 88.0 88.0 88.0 

kurang 3 12.0 12.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

posttest sikap 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 2 8.0 8.0 8.0 

positif 23 92.0 92.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

posttest Tindakan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 21 84.0 84.0 84.0 

buruk 4 16.0 16.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test 

Pengetahuan 

Pesantren Hubulo .276 25 .000 .785 25 .000 

Pesantren Khairul Hikmah .230 25 .001 .805 25 .000 

Pre-test Sikap Pesantren Hubulo .271 25 .000 .881 25 .007 

Pesantren Khairul Hikmah .144 25 .190 .905 25 .024 

Pre-test Tindakan Pesantren Hubulo .210 25 .006 .884 25 .009 

Pesantren Khairul Hikmah .211 25 .005 .868 25 .004 

Post-test 

Pengetahuan 

Pesantren Hubulo .429 25 .000 .590 25 .000 

Pesantren Khairul Hikmah .356 25 .000 .742 25 .000 

Post-test Sikap Pesantren Hubulo .235 25 .001 .837 25 .001 

Pesantren Khairul Hikmah .225 25 .002 .851 25 .002 

Post-test Tindakan Pesantren Hubulo .255 25 .000 .803 25 .000 

Pesantren Khairul Hikmah .203 25 .009 .879 25 .007 

 

3. Uji Homogen 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre-test Pengetahuan .513 1 48 .477 

Pre-test Sikap .534 1 48 .468 

Pre-test Tindakan .036 1 48 .850 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Uji Wilcoxon 

a. Kelompok Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Post-test Pengetahuan 25 87.20 8.907 70 100 

Post-test Sikap 25 88.16 8.901 50 97 

Post-test Tindakan 25 90.48 7.125 70 100 

Pre-test Pengetahuan 25 61.60 11.060 50 80 

Pre-test Sikap 25 57.28 8.234 50 73 

Pre-test Tindakan 25 69.48 5.165 63 77 

 

Test Statisticsb 

 Pre-test 

Pengetahuan - 

Post-test 

Pengetahuan 

Pre-test Sikap - 

Post-test Sikap 

Pre-test 

Tindakan - Post-

test Tindakan 

Z -4.240a -4.295a -4.379a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

 

b. Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Post-test Pengetahuan 25 82.40 10.116 60 100 

Post-test Sikap 25 79.96 17.439 50 97 

Post-test Tindakan 25 85.96 6.967 73 93 

Pre-test Pengetahuan 25 58.40 9.866 50 80 

Pre-test Sikap 25 59.36 9.128 50 73 

Pre-test Tindakan 25 66.72 6.288 53 77 

 



 

 

Test Statisticsb 

 Pre-test 

Pengetahuan - 

Post-test 

Pengetahuan 

Pre-test Sikap - 

Post-test Sikap 

Pre-test 

Tindakan - Post-

test Tindakan 

Z -4.194a -3.821a -4.382a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

a. Based on positive ranks.   

b. Wilcoxon Signed Ranks Test   

 

5. Uji Mann Whitney 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre-test Pengetahuan 50 60.00 10.498 50 80 

Pre-test Sikap 50 58.32 8.667 50 73 

Pre-test Tindakan 50 68.10 5.863 53 77 

Post-test Pengetahuan 50 83.60 10.835 60 100 

Post-test Sikap 50 84.64 14.634 50 97 

Post-test Tindakan 50 88.22 7.338 70 100 

kelompok 50 1.50 .505 1 2 

 

 

 



 

 

Test Statisticsa 

 Pre-test 

Pengetahuan Pre-test Sikap Pre-test Tindakan 

Post-test 

Pengetahuan Post-test Sikap 

Post-test 

Tindakan 

Mann-Whitney U 260.500 271.500 239.000 185.500 203.500 201.000 

Wilcoxon W 585.500 596.500 564.000 510.500 528.500 526.000 

Z -1.077 -.847 -1.460 -2.585 -2.169 -2.199 

Asymp. Sig. (2-tailed) .281 .397 .144 .010 .030 .028 

a. Grouping Variable: kelompok      

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin dari  Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

 



 

 

2. Surat Izin dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Provinsi 

Sulawesi Selatan 

 



 

 

3. Surat Izin dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu 

Kabupaten Bone Bolango 

 

 



 

 

Lampiran 5 : Dokumentasi 

 

(Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen) 

 

(Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol) 

 



 

 

Lampiran 6 : Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

 

Nama    : Pricilia Ladimo 

Tempat/Tanggal Lahir : Gorontalo, 8 Agustus 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. Sahabat Raya No. 4 

Email    : priciliacilaa@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 7 Tapa 

2. SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

3. SMA Negeri 3 Kota Gorontalo 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat 


